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BAB VII 

PENUTUP  

 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

diambil berdasarkan tinjauan teori, hasil analisis, konsep dan hasil rancangan yang 

telah dilakukan.  

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tinjauan teori, analisis dan hasil rancangan yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan yang diambil dalam perancangan Fasilitas 

Pendukung Kawasan “Kampung Inggris”, Pare adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan fasilitas pendukung bagi pembelajaran Bahasa Inggris di 

“Kampung Inggris”, Pare. 

2. Fasilitas pendukung yang dirancang meliputi perpustakaan, laboratorium 

bahasa, asrama putri, asrama putra, homestay, auditorium dan ruang debat, 

fasilitas jasa (pujasera, toko souvenir, toko buku, penyewaan sepeda, 

klinik), taman dan kelas terbuka, area outbond, kebun sayur, pengolahan 

sampah organik dan pengolahan sampah anorganik. 

3. Pemilihan lokasi perancangan berada di Kawasan Pengembangan 

“Kampung Inggris”, Pare yaitu di Dusun Mulyoasri. 

4. Tema yang digunakan yaitu ekowisata dimana merupakan jawaban terhadap 

respon tentang aspek lingkungan yang mulai kurang diperhatikan.  
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5. Prinsip-prinsip ekowisata yang digunakan dalam perancangan adalah 

sustainable, pendidikan, partisipasi masyarakat dan peningkatan ekonomi 

serta rekreatif.  

6. Prinsip-prinsip ekowisata tersebut selaras dengan ajaran Islam :  

- Prinsip sustainable selaras dengan ajaran Islam tentang perintah menjaga 

lingkungan, perintah memanfaatkan barang yang masih bisa digunakan, 

larangan mencemari lingkungan. 

- Prinsip pendidikan selaras dengan ajaran Islam tentang perintah untuk 

mengambil pelajaran dari kehidupan alam. 

- Prinsip partisipasi masyarakat dan peningkatan ekonomi selaras dengan 

ajaran Islam tentang perintah untuk melakukan musyawarah masalah 

kemasyarakatan, perintah untuk menjadi manusia yang baik yaitu 

bermanfaat untuk orang lain. 

- Prinsip rekreatif selaras dengan ajaran Islam tentang wisata dalam Islam 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan, mengambil pelajaran, peringatan, 

dan merenungi keindahan ciptaan Allah.  

7. Perancangan Fasilitas Pendukung Kawasan “Kampung Inggris” Pare 

menggunakan konsep Belajar dan Rekreasi bersama alam.   

8. Penerapan tema dan konsep dalam rancangan secara garis besar adalah 

sebagai berikut: 

- Sustainable: menggunakan material berkelanjutan dan lokal, efesiensi 

penggunaan air dengan cara mengolah kembali grey water dan air hujan, 

melakukan pengolahan sampah organik, pengolahan sampah anorganik, 
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memaksimalkan sistem pencahayaan dan penghawaan langsung pada 

bangunan, dan memaksimalkan potensi tapak.  

- Pendidikan: mempelajari kosa kata Bahasa Inggris melalui media alam, 

belajar Bahasa Inggris melalui komunikasi sehari-hari dengan teman, 

tutor atau masyarakat sekitar. Pendidikan akan kesadaran kelestarian 

alam dan menjaganya.  

- Partisipasi masyarakat dan peningkatan ekonomi: mendayagunakan 

peran serta masyarakat sekitar dalam kegiatan di “Kampung Inggris”, 

melibatkan masyarakat sekitar dalam pengolahan sampah organik dan 

anorganik, disediakannnya fasilitas jasa untuk menambah pendapatan 

masyarakat sekitar.  

- Rekreatif: sistem pembelajaran yang menyenangkan melalui kegiatan 

outbond, study camp, kompetisi kreativitas, dan belanja oleh-oleh.  

9. Pada perancangan ini terdapat banyak kekurangan diantaranya kurang 

maksimalnya dalam perancangan dan penerapan konsep dalam rancangan. 

10. Di sisi lain perancangan ini diharapkan dapat menjadi icon dari “Kampung 

Inggris” dan dapat mendukung kegiatan belajar di “Kampung Inggris” dan 

meningkatkan jumlah pengunjung “Kampung Inggris”  
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7.2  Saran  

 Berdasarkan tinjauan teori, analisis, konsep dan perancangan yang telah 

dilakukan, maka saran yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah daerah untuk 

lebih mengembangkan potensi yang ada di “Kampung Inggris”, Pare. 

2. Perlu adanya konfirmasi silang terhadap pemerintah dan masyarakat sehingga 

didapatkan kevalidan data dan informasi.  

3. Seiring dengan berkembangnya jumlah peserta didik dan lembaga kursus maka 

perlu adanya penataan fasilitas dan ruang terbuka sehingga diperoleh 

keseimbangan ekosistem.  

 

 

 

 

 


